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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh pengelolaan kelas dan 

fasilitas belajar dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi di kelas X IIS di SMA Negeri di-Kota Bandung. Objek dalam 

ini yaitu menganalisis tentang pengaruh pengelolaan kelas dan fasilitas belajar 

dalam mata pelajaran ekonomi. Menurut Arikunto (2013, hlm. 85) yang dimaksud 

dengan objek di sini adalah apa yang harus dihubungi, dilihat, diteliti atau 

dikunjungi yang kita-kira akan memberikan informasi tentang data yang akan 

dikumpulkan. Sedangkan subjeknya yaitu siswa kelas X IIS SMA Negeri di-Kota 

Bandung. Adapun yang menjadi variabel eksogen dalam penelitian ini yaitu 

Pengelolaan Kelas (X1) dan Fasilitas Belajar (X2). Untuk variabel endogen yaitu 

hasil belajar siswa (Y). 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun 

cara mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah. 

Selain itu metode penelitian juga memberi gambaran kepada para peneliti mengenai 

langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penelitian (Sugiyono, 2010, hlm. 

139). 

Sesuai dengan tujuan penelitiannya, maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey eksplanatori. Menurut Singarimbun dan Efendi 

(2006, hlm. 4), survey eksplanatori adalah penelitian yang mengambil sampel dari 

suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data yang 

pokok, dengan tujuan untuk menjelaskan atau menguji hubungan antar variabel 

yang diteliti. 



2 

 

2 
Ibrahim Haji, 2017 
PENGARUH PENGELOLAAN KELAS DAN FASILITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Arikunto (2013, hlm. 173) menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan 

obyek penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2010, hlm. 117) populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, maka  populasi dalam 

penelitian ini yaitu siswa SMA kelas X IIS di-Kota Bandung. 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto (2013, hlm. 174) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2015, hlm. 118) menyatakan 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dalam pengambilan sampel harus benar-benar repsentatif, 

karena kesimpulan yang dihasilkan dari sampel akan diberlakukan pula untuk 

populasi. Maka dari itu dalam pengambilan sampel sangat diperlukan teknik 

sampling agar sampel yang diambil dapat benar-benar representatif. Teknik sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode sample random 

sampling. Teknik random sampling adalah teknik sampel dimana semua individu 

dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan 

yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. (Narbuko, Achmad, 2009, hlm. 

111) 

Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu: 

3.3.2.1 Sampel Sekolah 

Dalam penentuan sampel sekolah yang diambil dari populasi SMA Negeri di 

Kota Bandung yaitu sebanyak 27 sekolah. Teknik sampling yang digunakan, 

yaitu menggunakan teknik random sampling. Dalam penelitian ini penentuan 

sampel sekolah diambil dari jumlah populasi yaitu 27 sekolah dengan 

menggunakan rumus Slovin, yaitu: 
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     n = 
N

N.d2+1
 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

d2 = presisi yang ditetapkan 

  Dengan menggunakan rumus Slovin, maka sampel sekolah dapat 

dihitung sebagai berikut: 

n = 
27

27 (0.30)2+1
  

= 
27

27 (0.09)+1
 

= 7,87 dibulatkan menjadi 8 

Dari perhitungan diatas, maka ukuran sampel sekolah minimal dalam 

penilitian adalah 8 sekolah. 

Tabel 3.1  

Perhitungan dan Distribusi Sampel Sekolah 

Wilayah Nama Sekolah Sekolah yang Dipilih 

A 

SMAN 1 Bandung 

SMAN 1 Bandung SMAN 2 Bandung 

SMAN 15 Bandung 

SMAN 19 Bandung 

B 

SMAN 10 Bandung 
SMAN 10 Bandung SMAN 14 Bandung 

SMAN 20 Bandung 

C 

SMAN 3 Bandung 
SMAN 7 Bandung SMAN 5 Bandung 

SMAN 7 Bandung 

D 

SMAN 8 Bandung 
SMAN 8 Bandung SMAN 11 Bandung 

SMAN 22 Bandung 

E SMAN 4 Bandung 
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SMAN 17 Bandung SMAN 4 Bandung 
SMAN 18 Bandung 

F 

SMAN 6 Bandung 
SMAN 6 Bandung SMAN 9 Bandung 

SMAN 13 Bandung 

G 

SMAN 12 Bandung 

SMAN 16 Bandung SMAN 16 Bandung 

SMAN 21 Bandung 

SMAN 25 Bandung 

H 

SMAN 23 Bandung 

SMAN 23 Bandung SMAN 24 Bandung 

SMAN 26 Bandung 

SMAN 27 Bandung 

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Bandung Tahun (data diolah) 

  Sekolah yang dipilih untuk menjadi sampel dan distribusi dilihat dari 

nilai Ujian Akhir Sekolah yang beragam, mulai dari nilai diatas Kriteria 

Ketuntasan Minimal, rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal dan dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal. 

3.3.2.2 Sampel Siswa 

Setelah sampel sekolah diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah menentukan 

sampel siswa. Sampel siswa dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas X IIS di 

sekolah yang dijadikan populasi.  

Penghitungan sampel siswa dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, 

yaitu sebagai berikut: 

n = 
N

N.d2+1
  (Riduwan & Kuncoro, 2012, hlm.. 44) 

Keterangan :  

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi 

d2 = presisi yang ditetapkan 

dengan menggunakan rumus di atas sampel siswa dapat dihitung sebagai 

berikut: 

n = 
870

870 (0.05)2+1
 =   

870

1+ 870(0,05)2  = 
870

870 (0.0025)+1
 =  273,01 dibulatkan menjadi 273  
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Dari perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal dalam penelitian ini 

adalah 273,01 dibulatkan menjadi 273 orang siswa. Adapun dalam penentuan 

jumlah sampel siswa untuk masing-masing sekolah dilakukan secara proporsional 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

ni = 
𝑁𝑖

𝑁
 x n   (Riduwan dan Kuncoro, 2012, hlm. 45) 

Keterangan : 

ni  : Jumlah sampel menurut stratum 

Ni : Jumlah populasi menurut stratum 

N : Jumlah populasi keseluruhan 

n : Jumlah sampel kesuluruhan  

Sehingga didapat jumlah sampel siswa dari masing-masing sekolah yang 

dimuat dalam Tabel 3.2 sebagai berikut. 

Tabel 3.2  

Sampel Siswa Kelas X IIS SMA Negeri Kota Bandung 

No Nama Sekolah Jumlah 

Siswa 

Sampel Siswa 

1. SMAN 1 Bandung 82 82

870
 x 273 = 25,83  => 26 

2. SMAN 10 Bandung 138 138

870
 x 273 = 43,46  => 43 

3. SMAN 7 Bandung 72 72

870
 x 273 = 22,68  => 23 

4. SMAN 8 Bandung 157 157

870
 x 273 = 49,45  => 49 

5. SMAN 4 Bandung 119 119

870
 x 273 = 37,48  => 37 

6. SMAN 6 Bandung 110 110

870
 x 273 = 34,64  => 35 

7. SMAN 16 Bandung 112 112

870
 x 273 =  35,27  => 35 

8. SMAN 23 Bandung 80 80

870
 x 273 =  25,20 => 25 

 Jumlah 870 273 

Sumber: Data Tiap Sekolah (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, maka yang jadi sampel siswa dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 273 siswa yang berada pada kelas X IIS SMA Negeri di Kota 

Bandung. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

Penyusunan definisi operasional perlu dilakukan, sebab definisi operasional 

akan mempermudah peneliti dalam menggunakan alat pengambil data mana yang 

cocok. Berikut adalah definisi operasional variabelnya. 

Tabel 3.3 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala 

Hasil Belajar 

Siswa  (Y) 

Hasil belajar  

merupakan 

kemampuan yang 

diperoleh 

inidividu setelah 

proses belajar 

berlangsung, yang 

dapat 

memberikan 

perubahan 

tingkah laku baik 

pengetahuan, 

pemahaman,sikap 

dan keterampilan 

siswa sehingga 

menjadi lebih 

baik dari 

sebelumnya 

Sudjana dalam 

Marwan Hamid  

(2013). 

Hasil nilai yang 

diperoleh siswa 

dalam bentuk 

angka-angka atau 

skor dari hasil tes 

yang diberikan oleh 

guru . 

 

Nilai yang diperoleh 

siswa yang diberikan 

pada akhir 

pembelajaran : 

Nilai Ujian Akhir 

Semester Mata 

Pelajaran Ekonomi 

kelas X IIS SMAN di-

Kota Bandung 

Interval 

Pengelolaan 

Kelas (X1) 

Pengelolaan 

Kelas adalah 

keterampilan guru 

untuk 

menciptakan dan 

memelihara 

kondisi belajar 

yang optimal dan 

mengembalikkann

ya bila terjadi 

gangguan dalam 

proses belajar 

mengajar. J. 

Brunner dalam 

Pengelolaan kelas 

yang dilakukan 

oleh guru ekonomi 

selama proses 

kegiatan belajar 

mengajar. Yaitu:  

a. Keterampilan 

Bertanya 

 

1. Keterampilan 

Bertanya dapat 

diukur dengan : 

 Meningkatkan 

partisipasi siswa 

dalam kegiatan 

belajar mengajar 

 Membangkitkan 

minat dan rasa 

ingin tahu siswa 

terhadap suatu 

masalah yang 

sedang di hadapi 

 Memusatkan 

perhatian siswa 

terhadap masalah 

Ordinal 
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Usman (2011, 

hlm. 92) 

yang sedang 

dibahas 

b. Keterampilan 

Pemberian 

Penguatan 

2. Keterampilan 

Pemberian 

Penguatan  

 Meningkatkan 

perhatian siswa 

terhadap 

pelajaran 

 Merangsang dan 

meningkatkan 

motivasi belajar 

 Meningkatkan 

kegiatan belajar 

dan membina 

tingkah laku 

siswa yang 

produktif 

 

c. Keterampilan 

Mengadakan 

Variasi 

3. Keterampilan 

Mengadakan 

Variasi 

 Meningkatkan 

perhatian siswa 

kepada aspek-

aspek belajar 

mengajar 

 Memupuk 

tingkah laku 

positif kepada 

siswa 

 Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

memperoleh 

materi pelajaran 

dengan cara yang 

siswa sukai 
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 d. Keterampilan  

Menjelasan 

4. Keterampilan  

Menjelasan 

 Membimbing 

siswa untuk 

mendapatkan dan 

memahami materi 

secara objektif 

 Melibatkan siswa 

untuk 

memecahkan 

masalah atau 

pertanyaan 

 Membimbing 

siswa dalam 

mendapatkan 

materi pelajaran 

dengan 

menggunakan 

metode 

pemecahan 

masalah 

 

 e. Keterampilan 

membuka dan 

menutup 

pembelajaran 

5. Keterampilan 

membuka dan 

menutup 

pembelajaran 

 Memberikan 

gambaran 

menyeluruh 

tentang materi 

yang telah 

dipelajari 

 Menarik 

perhatian siswa 

ketika membuka 

pelajaran 

 

  f. Keterampilan 

Membimbing 

diskusi 

kelompok Kecil 

6. Keterampilan 

Membimbing 

diskusi kelompok 

Kecil 

 Memusatkan 

perhatian siswa 

pada tujuan dan 

topik diskusi 

 Memperluas 

masalah atau 

urutan pendapat 

 Menganalisis 

pandangan siswa 
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 Menyebarkan 

kesempatan 

berpartisipasi 

  g. Keterampilan 

mengelola 

kelas 

7. Keterampilan 

mengelola kelas 

 Menunjukan 

sikap tanggap, 

perhatian dan 

memberikan 

petunjuk yang 

jelas ketika proses 

pembelajaran 

yang berlangsung 

 Memberikan 

tindakan remedial 

untuk 

mengembalikan 

kondisi belajar 

yang optimal 

 

  h. Keterampilan 

mengajar 

kelompok kecil 

atau perorangan 

8. Keterampilan 

mengajar 

kelompok kecil 

atau perorangan 

 memiliki 

keterampilan 

mengorganisasik

an kelas 

 memiliki 

keterampilan 

membimbing 
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Fasilitas 

Belajar (X2) 

Fasilitas belajar 

merupakan semua 

yang diperlukan 

dalam proses 

belajar mengajar 

baik bergerak 

maupun tidak 

bergerak agar 

tercapai tujuan 

pendidikan 

berjalan lancar, 

teratur, efektif 

dan efisien. B.F. 

Skinner dalam 

Sukmadinata 

(2011, hlm. 49) 

Fasilitas Belajar 

dapat berupa: 

Gedung dan 

perabotan sekolah 

1. Bangunan dan 

perabot sekolah  

 Tingkat 

kelayakan 

gedung sekolah 

saya  

 Suasana 

penerangan 

dikelas saya 

 kondisi 

kelayakan kelas 

yang saya 

gunakan di 

sekolah 

 Ukuran ruang 

aula di sekolah 

saya 

 Kondisi dan 

jumlah kursi 

dan meja yang 

disediakan 

didalam kelas  

 Tingkat 

kelayakan 

papan tulis 

Ordinal 

 Ruang laboratorium 2. Ruang 

Laboratorium 

 Kondisi 

kelayakan 

laboratorium ipa 

yang ada di 

sekolah saya 

 Kondisi 

kelayakan 

laboratorium 

bahasa yang ada 

di sekolah saya 

 Kondisi 

kelayakan 

laboratorium 

komputer yang 

ada di sekolah 

saya 

 Lapangan olahraga 3. Lapangan Olahraga 

 Ukuran lapangan 

olahraga yang 
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saya gunakan di 

sekolah 

 Perpustakaan  2. Perpustakaan  

 Tingkat 

kelengkapan dan 

kondisi buku di 

perpustakaan  

 Kondisi penataan 

buku di 

perpustakaan  

 Jumlah 

buku/referensi di 

perpustakaan 

 Setiap siswa 

memiliki buku 

pegangan yang 

diberikan oleh 

sekolah 

 Rata-rata jumlah 

kunjungan dalam 

1 bulan  

 

 Media pendidikan  3. Media pendidikan 

 Tingkat kondisi 

kelayakan 

proyektor atau 

LCD didalam 

kelas  

 Penyajian materi 

pelajaran melalui 

media video 

dalam 1 semester 

oleh guru 

 

  Ekstrakulikuler 1. Ekstrakulikuler 

 Kelengkapan 

fasilitas yang ada 

(ruang 

sekretariat) dan 

peralatan 

 Kelayakan ruang 

sekretariat 
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3.5 Sumber dan Jenis Data 

Segala aktivitas penelitian tidak akan terlepas dari keberadaan data yang 

merupakan bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai 

objek penelitian. Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan peneliti. Data 

penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan 

menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. 

Berdasarkan sumbernya, data penelitaian dapat dikelompokkan dalam dua jenis 

yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data 

baru yang memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan penelitin untuk 

mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus 

(focus grp discussion- FGD) dan penyebaran kuesioner. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada (penelitian sebagai tangan kedua). Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada (penelitian sebagai tangan 

kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Pusat 

Statistik (BPS), buku, laporan dan lain-lain. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2013, hlm. 268) kuisioner yang baik harus melalui 

prosedur yang telah digariskan dalam penelitian, yaitu : 

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuisioner 

2. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran kuisioner 

3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan 

tunggal 

4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk 

menentukan teknik analisisnya. 

Kerlinger dalam Arikunto (2013, hlm. 263) mengatakan bahwa mengobservasi 

adalah suatu istilah umum yang mempunyai arti semua bentuk penerimaan data 

yang dilakukan dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya, dan 
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mencatatnya. Jadi, metode observasi adalah usaha sadar untuk mengumpulkan data 

yang dilakukan secara sistematis dengan prosedur yang terstandar. 

3.7 Instrumen Penelitian 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner/angket. Menurut Arikunto (2013, hlm. 194) kuesioner/angket adalah 

sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrument. Jadi dalam 

menggunakan metode angket/kuesioner instrument yang dipakai adalah 

angket/kuesioner. 

Adapun keuntungan dari kiesioner itu sendiri menurut Arikunto (2013, hlm. 195) 

yaitu : 

1. Tidak memerlukan hadirnya penelitian 

2. Dapat dibagikan oleh responden menurut kecepatannya masing-masing, dan 

menurut waktu senggang responden 

3. Dapat dibuat anonym sehingga responden bebas, jujur dan tidak malu-malu 

menjawab 

4. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 

pertanyaan yang benar-benar sama. 

Agar hasil penelitian tidak diragukan, diperlukan standar ukuran yang 

menunjukkan ketepatan suatu instrument. Oleh karena itu, dilakukan 2 (dua) 

macam tes, yaitu validitas dan tes reabilitas. Berikut ini merupakan teknik-teknik 

yang dilakukan untuk menguji instrument penelitian. 

3.7.1 Pengujian Validitas Intrumen 

Suatu penelitian haruslah terukur dan valid khususnya kevalidan dari 

instrument yang digunakan, untuk itu terdapat dua pengujian yaitu diantaranya uji 

validitas dan reabilitas yang dinyatakan dalam Arikunto (2013, hlm. 221): 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid dan sahih memiliki 

validitas yang tinggi. sebalikknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai korelasinya penulis 
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menggunakan rumus Pearson Product Moment (Sugiono dalam Mulyani, 2013, 

hlm. 18) dengan rumus sebagai berikut : 
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Keterangan : 

r  = Koefisien korelasi product moment 

n  = Jumlah sampel 

∑Xi  = Jumlah skor suatu item 

∑Xtot  = Jumlah total skor jawaban 

∑Xi
2  = Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item 

∑Xtot
2  = Jumlah kuadrat total skor jawaban 

∑XiXtot = Jumlah perkalian skor jawaban dengan total skor 

Dengan menggunakan taraf signifikan  =0,05 koefisien yang diperoleh dari 

hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai dari tabel korelasi nilai r dengan 

derajat kebebasan (n-2), dimana n menyatakan jumlah banyaknya responden. Jika 

rhitung > r 0,05 dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung ≤ r 0,05 tidak valid. Jika 

instrument itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya.  

Tabel 3.4  

Kriteria Uji Validitas 

INDEKS KORELASI KRITERIA 

Antara 0,800 – 1,000 sangat tinggi 

Antara 0,600 – 0,799 tinggi 

Antara 0,400 – 0,599 cukup tinggi 

Antara 0,200 – 0,399 rendah 

Antara 0,000 – 0,199 sangat rendah (tidak valid) 

Sumber: Riduwan (2012, hlm. 217) 

Hasil pengujian validitas instrumen untuk variabel Pengelolaan Kelas dan 

Fasilitias Belajar ini digambarkan secara lengkap dalam tabel 3.5 di bawah ini: 

 

 

 



15 

 

15 
Ibrahim Haji, 2017 
PENGARUH PENGELOLAAN KELAS DAN FASILITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Tabel 3.5  

Hasil Uji Validitas Pengelolaan Kelas dan Fasilitias Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Variabel No Item r hitung r tabel Keterangan 

Pengelolaan 

Kelas (X1) 

1 0,3460 0,1013 valid 

2 0,4759 0,1013 valid 

3 0,3446 0,1013 valid 

4 0,5373 0,1013 valid 

5 0,6292 0,1013 valid 

6 0,5977 0,1013 valid 

7 0,5894 0,1013 valid 

8 0,5016 0,1013 valid 

9 0,5389 0,1013 valid 

10 0,4348 0,1013 valid 

11 0,6345 0,1013 valid 

12 0,5723 0,1013 valid 

13 0,6498 0,1013 valid 

14 0,4606 0,1013 valid 

15 0,5786 0,1013 valid 

16 0,5011 0,1013 valid 

17 0,4550 0,1013 valid 

18 0,4727 0,1013 valid 

19 0,4185 0,1013 valid 

20 0,4030 0,1013 valid 

21 0,5160 0,1013 valid 

22 0,2413 0,1013 valid 

Fasilitas 

Belajar 

(X2) 

1 0,3792 0,1013 valid 

2 0,5302 0,1013 valid 

3 0,5355 0,1013 valid 

4 0,4130 0,1013 valid 

5 0,5458 0,1013 valid 

6 0,5966 0,1013 valid 

7 0,5456 0,1013 valid 

8 0,5595 0,1013 valid 

9 0,6003 0,1013 valid 

10 0,5403 0,1013 valid 

11 0,6248 0,1013 valid 

12 0,5545 0,1013 valid 

13 0,5886 0,1013 valid 
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14 0,6002 0,1013 valid 

15 0,5851 0,1013 valid 

16 0,3647 0,1013 valid 

17 0,4859 0,1013 valid 

18 0,6003 0,1013 valid 

Sumber : Kuisioner Penelitian, Data diolah 

3.7.2 Pengujian Reabilitas Instrumen 

Reabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu insrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulkan data karena tersebut sudah 

baik. Intrumen yang baik tidak akan mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban-jawaban tertentu. Reabilitas instrumen dalam penelitian ini diukur dengan 

menggunakan Cronbach Alpha. Adapun rumus Cronbach Alpha (Sugiono, 2010 

hlm. 13) adalah sebagai berikut : 
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Keterangan :  

 r11   = reliabilitas instrumen 

k   = banyak butir pernyataan atau banyaknya soal 

n
2 = Jumlah varians butir 

t
2  = varians total 

Kriteria pengujian adalah jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi pada  = 

0,05, maka instrument tersebut adalah reliable, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka 

instrument tidak reliabel.  
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Tabel 3.6  

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengelolaan Kelas dan Fasilitas Belajar 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Variabel Jumlah 

Item 

Reabilitas r tabel Keterangan 

Pengelolaan Kelas (X1) 22 0,8476 0,1013 Reliabel 

Fasilitas Belajar (X2) 18 0,8619 0,1013 Reliabel 

Sumber : Kuesioner Penelitian, Data diolah 

Hasil pengujian dalam Tabel 3.6 menunjukan bahwa seluruh item dalam 

instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel. Dengan kata lain, seluruh item dalam 

penelitian ini merupakan instrumen yang dapat dipercaya dan layak untuk 

dilanjutkan kedalam tahap analisis dan penelitian. 

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.8.1 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi 

Linear Berganda (multiple regresion). Menurut Yana Rohmana (2013, hlm. 59) 

regresi linear berganda merupakan analisis regresi linear yang variabel bebasnya 

lebih dari satu buah. Analisis regresi linear berganda berfungsi untuk melihat 

pengaruh anatara satu atau beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Penelitian ini menggunakan alat bantu program SPSS 20.0 for windows. Model 

analisis data untuk menguji dugaan sementara dengan menggunakan model 

Persamaan Regresi Linear Berganda, sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + e 

Dimana: 

Y = Hasil Belajar 

β0 = Konstanta 

β1X1 = Koefisien Regresi Pengelolaan Kelas 

β2X2 = Koefisien Regresi Fasilitas Belajar 

X1 = Pengelolaan Kelas 

X2 = Fasilitas Belajar 

e = Standar Error 
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3.8.2 Asumsi Klasik 

3.8.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Yana Rohmana (2010, hlm. 51) uji signifikasi pengaruh variabel 

independen  terhadap  variabel  dependen  melalui  uji  t  hanya  akan  valid  jika 

residual yang didapkan mempunyai distribusi normal. Metode yang digunakan 

untuk mendeteksi hal tersebut dilakukan melalui metode Ordinary Least Square 

(OLS), yaitu sebagai berikut: 

a. Histogram Residual merupakan metode grafik sederhana untuk mengetahui 

bentuk atau pola dari Probability Distribution Function (PDF) dari random 

variabel berbentuk distribusi normal atau tidak. Hal tersebut dapat dilihat 

dari histrogram residual yang memiliki grafik distribusi normal, sehingga 

residual dapat dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Melakukan  uji  J-B  (Jarque-Bera)  berdasarkan  sampel  besar  yang  

dengan asumsinya bersifat asymptotie. Apabila probabilitas yang 

ditunjukan lebih dari 5%, maka bisa dikatakan bahwa variabel tersebut 

berdistribusi normal. Adapun rumus uji statistik J-B yaitu: 

JB = S2 + (K – 3)2  

6         24   (Rohmana, 2013. Hlm.53) 

Keterangan:  

S = Koefisien Skewness  

K = Koefisien Kurtosis.  

Apabila suatu variabel didistribusikan secara normal maka nilai koefisien S = 

0 dan K = 3, sehingga apabila residual terdistribusi normal maka diharapkan nilai 

J-B = 0. Hal tersebut berdasarkan pada distribusi Chi- Square dengan dk = 2. 

Apabila nilai J-B tidak signifikan, maka hipotesis diterima adalah bahwa residual 

memiliki distribusi normal sebab nilai J-B mendekati nol, begitupun sebaliknya 

apabila nilai J-B signifikan maka hipotesis  ditolak  adalah  bahwa  residual  

memiliki  distribusi  tidak  normal sebab nilai J-B tidak sama dengan nol. 

a. Jika nilai Asymp sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

b. Jika nilai Asymp sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
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3.8.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut   Yana   Rohmana   (2010,   hlm.   140)   Uji   Multikolinearitas 

merupakan gambaran adanya hubungan linear yang sempurna atau eksak (perfect 

or exact) diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Istilah kolinearitas 

ganda (multicolinearity) menunjukan adanya lebih dari satu hubungan linear yang 

sempurna. 

Multikolinearitas dapat dideteksi dari tolerance (TOL) dan variance 

Inflation Factor (VIF). Kaidah keputusannya yaitu jika TOL > 0,1 dan VIF < 10 

berarti tidak terkena multikolinearitas. 

3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Yana Rohmana (2010, hlm. 158) Heteroskedastisitas merupakan 

satu asumsi yang penting dalam model regresi linear klasik yaitu bahwa kesalahan 

penganggu (Ei) mempunyai varian yang sama. Apabila variannya tidak sama, maka 

terdapat masalah heteroskedastisitas. Untuk mengetahui adanya 

heteroskedastisitas, maka salah satu cara yang dapat diguunakan adalah melalui 

metode Glejser. Ketentuan dari metode tersebut, diantaranya: 

a. Apabila    melalui    pengujian    hipotesis    lewat    uji-t    terhadap    variabel 

independennya ternyata signifikan (sig < 0,0,5) secara statistik, maka model 

tersebut terjadi heteroskedastisitas. 

b. Apabila    melalui    pengujian    hipotesis    lewat    uji-t    terhadap    variabel 

independennya  ternyata  tidak  signifikan  (sig  >  0,05)  secara  statisti,  

maka model tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.9 Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 

Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. 

Uji secara simultan atau uji secara keseluruhan hipotesis statistik 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ho : ρyx1 = ρyx2 = 0 

Ha : ρyx1 = ρyx2 ≠  0 
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Dari persamaan di atas, makna pengujian signifikansinya yaitu: 

a. Jika  nilai  probabilitas  0,05  lebih  kecil  atau  sama  dengan  nilai 

probabilitas sig atau [0,05 < sig], maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 

tidak signifikan. 

b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas 

sig atau [0,05 > sig], maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya signifikan. 

Tujuan dilakukannya pengujian ini adalah untuk menguji apakah penelitian ini 

bisa dilanjutkan atau tidak. Jika Ha terbukti diterima maka pengujian secara 

individual (pengujian antarvariabel) dapat dilanjutkan. 

3.9.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 

Menurut Yana Rohmana (2010, hlm. 48) pengujian secara parsial 

merupakan  suatu  prosedur  yang  mana  hasil  sampel  dapat  digunkan  untuk 

verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis. Uji-t ini merupakan uji signifikasi 

satu arah dengan rumus sebagai berikut: 

βt 

𝑡   = Se1 

Setelah diperoleh nilai t hitung, kemudian dibandingkan dengan t tabel. 

Keputusan untuk menolak dan menerima Ho sebagai berikut: 

  Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka Ho ditolak atau menerima Ha 

  Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka Ho diterima atau menolak Ha  

Hipotesis statistik yang diajukan dalam  penelitian ini adalah:  

1. Hipotesis 1  

H0 : β1 ≤ 0 = Pengelolaan Kelas tidak berpengaruh terhadap hasil belajar  

       Siswa.  

Ha : β1>0 = Pengelolaan Kelas berpengaruh terhadap hasil belajar siswa      

2. Hipotesis 2 :   

H0 : β1 ≤ 0 = Fasilitas Belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

       Ha : β1 > 0 = Fasilitas Belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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3.10 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi merupakan alat ukut kebaikan dari persamaan regresi 

yaitu memberikan proporsi atau persentase variasi total dalam variabel 

independen yaitu Y yang dijelaskan oleh variabel dependen yaitu X. Menurut 

Yana Rohmana (2013, hlm. 76) “besarnya nilai R2 berada diantara 0 (nol) dan 

1 (satu) yaitu 0 < R2 < 1. Jika nilai R2 semakin mendekati 1 (satu) maka model 

tersebut baik dan pengaruh antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y 

semakin Kuat (erat berhubunganya)”. 


